EVALUASI PRAKTIK KERJA INDUSTRI  SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN by Malik, Muh. Nasir & Hasanah, Hasanah
82 
 
EVALUASI PRAKTIK KERJA INDUSTRI  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
Muh. Nasir Malik dan Hasanah  
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar 




Abstract: Evaluation of Work Practice Industry Vocational High School. The research 
objective was to evaluate  the readiness of the management of the implementation of vocational 
practice in the industry,  The process of implementation, and  factors constraints. Evaluative 
descriptive method CIPP models. The research sample are 12 public and private vocational taken 
proportionate stratified random sampling. The results showed: (1) evaluation of context is high, 
namely: (a) the quality of student competence, (b) the suitability of the implementation of the 
program with school policy, and (c) management readiness is high; (2) evaluation of input is very 
high, namely: (a) the readiness of student competence, (b) the readiness of the management of the 
school program, and (c) the readiness of teacher competence; (3) evaluation of the process, 
namely: (a) the process of implementation of the program running on schedule, but less relevant to 
the competencies required of students, (b) factors inhibiting factor, the lack of cooperation with the 
industry; and (4) evaluation of products is quite high, namely: (a) creating a link and match 
learning in schools, (b) increase student competence. 
Abstrak: Evaluasi Praktik Kerja Industri Sekolah Menengah Kejuruan. Tujuan penelitian 
adalah mengevaluasi  kesiapan pengelolaan pelaksanaan praktek kerja industri di SMK, proses 
pelaksanaan, dan faktor-faktor kendala. Metode penelitian deskriptif evaluatif model CIPP. 
Sebanyak 12 SMK Negeri dan Swasta diambil secara proportionate Stratified Random Sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) evaluasi konteks tergolong tinggi, yakni: (a) kualitas 
kompetensi siswa, (b) kesesuaian pelaksanaan progam dengan kebijakan sekolah, dan (c) kesiapan 
pengelolaan tergolong tinggi; (2) evaluasi masukan tergolong sangat tinggi, yakni: (a) kesiapan 
kompetensi siswa, (b) kesiapan pengelolaan program sekolah, dan (c) kesiapan kompetensi guru; 
(3) evaluasi proses, yakni: (a) proses pelaksanaan program berjalan sesuai jadwal, namun kurang 
relevan dengan kompetensi dibutuhkan siswa, (b) faktor-factor penghambat, kurangnya kerjasama 
dengan pihak industri; dan (4) evaluasi produk cukup tinggi, yakni: (a) menciptakan link and 
match pembelajaran di sekolah, (b) peningkatan kompetensi siswa. 
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Pembangunan pendidikan nasional adalah 
suatu usaha yang bertujuan untuk mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang berkualitas, maju, 
mandiri, dan modern. Pembangunan pendidikan 
merupakan bagian penting dari upaya menye-
luruh dan sungguh-sungguh untuk meningkatkan 
harkat dan martabat bangsa. Keberhasilan dalam 
membangun pendidikan akan memberi kontri-
busi besar pada pencapaian tujuan pembangunan 
nasional secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
pendidikan harus mampu melahirkan lulusan-
lulusan bermutu yang memiliki pengetahuan, 
menguasai teknologi, dan mempunyai keteram-
pilan teknis dan kecakapan hidup (life skill) yang 
memadai. Ketersediaan manusia bermutu yang 
menguasai iptek sangat menentukan kemampuan 
bangsa dalam memasuki kompetensi global dan 
ekonomi pasar bebas, yang menuntut daya saing 
tinggi. Dengan demikian pendidikan diharapkan 
dapat mengantarkan bangsa Indonesia meraih 
keunggulan dalam persaingan global. 
Sekolah menegah kejuruan (SMK) meru-
pakan salah satu lembaga pendidikan formal 
yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja 
tingkat menengah. Sebagai lembaga pendidikan 
formal, SMK turut bertanggung jawab dalam 




pembenahan, peningkatan keahlian dan keteram-
pilan peserta didik sehingga mampu menghasil-
kan tenaga kerja yang berkualitas, dapat mema-
suki pasar tenaga kerja baik skala regional mau-
pun global.   
Salah satu kebijakan pemerintah terhadap 
pelaksanaan sekolah menengah kejuruan (SMK) 
di Indonesia adalah link and match. Secara ope-
rasional, kebijakan link and match ini diharap-
kan mampu merubah pendekatan supply driven 
menjadi demand driven, dengan mengikut serta-
kan dunia usaha dan industri berperan serta da-
lam totalitas perencanaan, pelaksanaan, dan eva-
luasi pendidikan kejuruan (Djoyonegoro, 1998: 
20). 
Upaya yang dilakukan untuk membantu 
terwujudnya link and match adalah dengan pe-
laksanaan pendidikan sistem ganda (PSG). Seba-
gai wujud nyata dari pelaksanaan pendidikan 
sistem ganda (PSG) adalah praktek kerja industri 
(Prakerin). Prakerin merupakan suatu kegiatan 
belajar yang diikuti oleh peserta didik SMK 
sebagai wahana memantapkan hasil belajar se-
kaligus memberikan kesempatan memahami dan 
mendalami kemampuan hasil belajar tersebut 
dalam keadaan dan situasi kerja yang sesung-
guhnya. Praktek kerja industri (Prakerin) adalah 
kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran 
yang dilaksanakan di dunia usaha atau dunia 
industri (du/di) dalam upaya meningkatkan mutu 
dan kompetensi peserta didik sesuai bidangnya 
di sekolah menengah kejuruan (SMK). 
Era globalisasi saat ini membutuhkan 
sumber daya manusia yang memiliki multi kete-
rampilan, luwes, pembelajar dan memiliki jiwa 
kewirausahaan. Menurut  Thompson (1973: 111) 
bahwa: “Vocational education as education de-
signed to develop skills, abilities, understand-
dings, attitudes, work habits, and appreciation 
needed by works to enter and make progress in 
employment on useful and productive basis”.  
Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
didefinisikan sebagai: “Pendidikan kejuruan me-
rupakan pendidikan yang mempersiapkan peser-
ta didik untuk dapat bekerja dalam bidang terten-
tu. Pendidikan kejuruan sebagai salah satu ba-
gian dari sistem Pendidikan Nasional memain-
kan peranan yang sangat strategis bagi terwujud-
nya angkatan kerja nasional yang terampil. Se-
kolah menengah kejuruan (SMK) memiliki 
peran penting bagi pencapaian tujuan menyiap-
kan Peserta didik dengan keterampilan dan sikap 
profesional hingga siap memasuki lapangan 
kerja.  
Pendidikan nasional Indonesia bertujuan 
untuk mengambangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa berahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab (Pasal 1 UU No. 20 Tahun 
2003). Untuk mencapai tujuan itu dibentuklah 
suatu sistem pendidikan Indonesia yang berlin-
daskan kepada akar budaya dan falsafah bangsa 
dengan berorientasi kepada persaingan global 
dalam kemajuan peradaban dunia.  
Melalui kebijakan pendidikan nasional se-
tiap komponen sistem pendidikan: tenaga, peser-
ta didik, kurikulum, dana, sarana dan prasarana 
ditata dalam rangka menghasilkan output pendi-
dikan sesuai dengan yang dicita-citakan. Penata-
an unsur-unsur pendidikan itu dilaksnakan dalam 
rangka kebijakan-kebijakan pokok strategi pen-
didikan nasional yaitu pemerataan, peningkatan 
kualitas, relevansi, efektifitas dan efisiensi pen-
didikan dengan mengikut sertakan semua pihak 
yang terkait dengan pendidikan; pemerintah, ke-
luarga dan masyarakat. 
Pendidikan kejuruan bertujuan memper-
siapkan peserta didik memasuki dunia kerja bi-
dang keahlian tertentu dan dunia kerja menda-
patkan tenaga kerja yang terampil sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja dan industri (DUDI). 
Wardiman (1998:34) merumuskan pendidikan 
kejuruan sebagai program pendidikan yang se-
cara langsung dikaitkan dengan penyiapan se-
seorang untuk suatu pekerjaan tertentu atau un-
tuk persiapan tambahan karier seseorang. Dari 
rumusan tersebut, nampak bahwa pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan yang didesain 
untuk mempersiapkan seseorang dalam mema-
suki lapangan kerja. Dari pengertian tersebut ter-
surat bahwa pendidikan kejuruan berusaha untuk 
menghasilkan lulusan yang diharapkan mampu 
beradabtasi secara cepat dengan dunia kerja. 
Karakteristik pendidikan kejuruan adalah: 1) 
pendidikan kejuruan diarahkan untuk memper-
siapkan peserta didik memasuki dunia kerja, 2) 
pendidikan kejuruan didasarkan atas “demand 
driven” atau kebutuhan dunia kerja, 3) fokus isi 
pendidikan kejuruan ditekankan pada penguasa-
an pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai yang dibutuhkan dunia kerja, 4) penilaian 
yang sesungguhnya terhadap kesuksesan peserta 
didik harus pada ”hands on” atau performa da-
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lam dunia kerja, 5) hubungan yang erat dengan 
dunia kerja merupakan kunci sukses pendidikan 
kejuruan, 6) pendidikan kejuruan yang baik ha-
rus memiliki sifat responsif dan antisipatif terha-
dap kemajuan teknologi, 7) pendidikan kejuruan 
seharusnya lebih menekankan pada “learning by 
doing” dan “hands on experience”, 8) pendidik-
an kejuruan memerlukan fasilitas mutakhir untuk 
kegiatan praktik, 9) pendidikan kejuruan memer-
lukan biaya investasi dan operasional yang lebih 
besar dibandingkan pendidikan umum lainnya 
(Djojonegoro, 1998:37). 
Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
kejuruan menganut aliran eksistensialisme dan 
esensialisme. Pertama, filosofi eksistensialisme 
berkeyakinan bahwa pendidikan harus menyu-
burkan dan mengembangkan eksistensi peserta 
didik seoptimal mungkin melalui proses pendi-
dikan yang bermartabat, pro-perubahan (kreatif, 
inovatif, dan eksperimen) menumbuhkan dan 
mengembangkan bakat, minat dan kemampuan 
peserta didik. Kedua, filosofi esensialisme 
(fungsionalisme) menekankan bahwa pendidikan 
harus berfungsi relevan dengan kebutuhan, baik 
kebutuhan individu, keluarga maupun kebutuhan 
berbagai sektor dan sub sektornya, baik lokal, 
nasional maupun internasional. 
Dalam mengaktualisasikan kedua filosofi 
tersebut, empat pilar pendidikan  Learning to 
know, Learning to do, Learning to live together, 
and Learning to be menerapkan dasar bagi prak-
tik-praktik penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia, mulai dari kurikulum, Pendidik, proses 
belajar mengajar, sarana prasarana, hingga sam-
pai penilaian. 
Sebagai bagian dari sistem pendidikan 
Nasional, sekolah menengah kejuruan memiliki 
orientasi pada pembentukan kecakapan hidup, 
yaitu melatih peserta didik untuk menguasai 
keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 
Karenanya, pendidikan kecakapan hidup pada 
sekolah menengah kejuruan mempunyai tugas 
utama melatih peserta didik menguasai suatu 
keterampilan secara profesional dalam bidang 
keahlian tertentu, menyiapkan mereka agar 
memiliki kemampuan berpikir yang tinggi di 
samping harus mempunyai komitmen moral 
yang tinggi, mau hidup berdampingan dengan 
baik dalam masyarakat yang multikultur, multi-
religi, dan multi etnis (Finch dan Crunkilton, 
1999:220).  
Berdasarkan pernyataan oleh beberapa 
ahli tersebut di atas, disimpulkan bahwa 
pendidikan kejuruan (SMK) harus dapat mem-
persiapkan peserta didik memiliki keterampilan 
dan keahlian tertentu yang dibutuhkan oleh 
dunia kerja dan atau mempersiapkan peserta 
didik untuk hidup mandiri yang dapat mencipta-
kan lapangan kerja. Melalui pelaksanaan Pra-
kerin para peserta didik dapat dilatih dan meng-
asah keterampilan yang dimiliki sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja. 
Persoalan yang dirasakan oleh SMK ada-
lah berkaitan dengan ketidakmampuan lulusan 
dalam memasuki lapangan kerja. Hal itu dise-
babkan karena kualitas lulusan belum sesuai 
dengan kebutuhan pasar. Disamping itu juga 
adanya ketidaksesuaian antara jumlah lulusan 
dengan kecilnya permintaan pasar. Salah satu 
bentuk kebijakan yang dikeluarkan oleh Peme-
rintah untuk mengantisipasi hal itu adalah Kebi-
jakan Pendidikan Sistem Ganda (dual system). 
Sistem ini berusaha mengintegrasikan kepen-
tingan dunia pendidikan dengan dunia industri. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, khususnya sekolah menengah ke-
juruan (SMK), baik pengetahuan, keterampilan 
maupun etos kerja yang sesuai dengan tuntutan 
lapangan kerja, sehingga siap masuk ke pasaran 
kerja. Salah satu program   Pendidikan Sistem 
Ganda adalah praktik kerja industri (Prakerin) 
yang diharapkan ada kesesuaian antara kemam-
puan yang dimiliki lulusan dengan tuntutan 
dunia kerja.  
Era globalisasi dan liberalisasi di sebagian 
besar negara di dunia, realisasi tantangan yang 
dihadapi untuk membuat pendidikan dan pela-
tihan kejuruan (Vocational Education and 
Training, VET) dalam hal ini SMK, menjadi 
lebih efektif apabila berdasarkan kebutuhan, 
lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan 
yang terjadi di industri. Para lulusan yang keluar 
dari lembaga pendidikan kejuruan harus memi-
liki kinerja yang sangat baik. Oleh karena itu, 
sistem pendidikan kejuruan harus merespon de-
ngan cepat perubahan teknologi sesuai kebu-
tuhan dunia kerja dengan terus mengevaluasi 
dan memodifikasi kurikulum, pelaksanaan 
program-program melalui kemitraan antara lem-
baga pendidikan kejuruan dan dunia kerja.  Perlu 
dilakukan evaluasi program secara berkelanjut-
an, agar kendala-kendala yang dihadapi SMK 
dalam implementasi pelaksanaan Prakerin dapat 
diatasi lebih awal. 
Menurut Suharsimin (2012), evaluasi 
adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 




tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan 
alternatif yang tepat dalam mengambil kepu-
tusan. Program adalah suatu rencana yang meli-
batkan berbagai unit yang berisi kebijakan dan 
rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam 
kurun waktu tertentu. 
Evaluasi program adalah suatu unit atau 
kesatuan kegiatan yang bertujuan mengumpul-
kan informasi tentang realisasi atau implement-
tasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam pro-
ses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam 
suatu organisasi yang melibatkan sekelompok 
orang guna pengambilan keputusan. 
Menurut Sukardi (2014: 3), evaluasi prog-
ram untuk menentukan tingkat ketercapaian 
program terhadap tujuan yang telah ditetapkan. 
Evaluasi program adalah upaya menyediakan 
informasi untuk disampaikan kepada pengambil 
keputusan. Manfaatnya adalah memberikan in-
formasi yang akurat dan objektif bagi pembuat 
kebijakan untuk mengambil keputusan. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat di-
katakan bahwa evaluasi program merupakan 
proses pengumpulan data atau informasi yang 
ilmiah yang hasilnya dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan 
dalam menentukan alternatif kebijakan.  
Model evaluasi program bervariasi dan 
terdiri dari beberapa model, yakni melakukan 
kegiatan pengumpulan data atau informasi ten-
tang pelaksanaan program, selanjutnya informasi 
tersebut dapat menjadi rekomendasi untuk per-
baikan program selanjutnya. Menurut Kaufman 
dan Thomas yang dikutib oleh Suharsimi dan 
Cepi Safruddin Abdul Jabar (2009:40), 
membedakan model evaluasi menjadi delapan, 
yaitu: (1) Goal Oriented Evaluation Model; (2) 
Goal Free Evaluation Model; (3) Formatif 
Summatif Evaluation Model; (4) Countenance 
Evaluation Model; (5) Responsive Evaluation 
Model; (6) CSE-UCLA Evaluation Model; (7) 
CIPP Evaluation Model; dan (8) Discrepancy 
Model.  
Untuk mengevaluasi pelaksanaan prakerin 
di SMK digunakan model evaluasi CIPP dikem-
bangkan oleh Stufflebeam. CIPP merupakan 
singkatan dari Context, Input, Process and 
Product. Endang Mulyatiningsih (2011: 126), 
mengemukakan bahwa evaluasi CIPP dikenal 
dengan evaluasi formatif dengan tujuan untuk 
mengambil keputusan dan perbaikan program. 
Langkah-langkah Pelaksanaan evaluasi prakerin 
di SMK dengan CIPP Evaluation Model 
(Context, Input, Process, Products). 
Evaluasi konteks (Context). Evaluasi 
konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan, 
tujuan pemenuhan dan karakteristik individu 
yang menangani. Dari segi konteks yaitu berupa 
faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, dan 
tujuan dari pelaksanaan program evaluasi kon-
teks terdiri dari beberapa aspek evaluasi, antara 
lain: (1) kualitas kompetensi siswa; (2) kebi-
jakan dan tujuan program pelaksanaan prakerin; 
dan (3) kesiapan pengelolaan program prakerin. 
Evaluasi masukan (input). Evaluasi ma-
sukan mempertimbangkan kemampuan awal 
atau kondisi awal yang dimiliki oleh institusi un-
tuk melaksanakan sebuah program. Sebelum 
melaksanakan prakerin perlu adanya pembekalan 
berisi tentang tujuan pelaksanaan, tata tertib pe-
laksanaan, alur kegiatan, dan cara pengisian jur-
nal kegiatan siswa, kesiapan guru pembimbing 
untuk mengevaluasi dan menjalin hubungan 
komunikasi dengan pihak industri. 
Evaluasi proses (process). Evaluasi proses 
diarahkan pada sejauh mana program dilakukan 
dan sudah terlaksana sesuai dengan rencana.  In-
dikator evaluasi proses, yakni: (1) Seberapa be-
sar partisipasi siswa, guru dan pihak industri ter-
hadap pelaksanaan prakerin ini; (2) Faktor-faktor 
kendala pelaksanaan prakerin; (3) Penilaian 
(sekolah dan industri). 
Evaluasi hasil (products). Evaluasi hasil 
merupakan tahap akhir evaluasi, yang hasilnya 
akan diketahui ketercapaian tujuan, kesesuaian 
proses dengan pencapaian tujuan, dan ketepatan 
tindakan yang diberikan, dan dampak dari prog-
ram.  
Data dari Direktorat Pembinaan SMK ten-
tang Data Pokok SMK (2015) bahwa jumlah 
SMK di Kota Makassar sebanyak 91 sekolah, 
baik swasta maupun negeri. Berdasarkan obser-
vasi awal yang dilakukan peneliti di Kota Ma-
kassar, bahwa masih banyak sekolah SMK yang 
belum melaksanakan prakerin secara optimal. 
Pelaksanaan prakerin bagi peserta didik hanya 
merupakan rutinitas belaka karena tidak sesuai 
lagi dengan tujuan prakerin itu sendiri. Hal ini 
dapat dilihat dari mitra dunia kerja sebagai tem-
pat peserta didik melaksanakan praktek kerja 
industri (Prakerin) kurang relevan dengan bidang 
ilmunya di SMK, sehingga pencapaian kompe-
tensi anak kurang optimal. Hal ini bertentangan 
dengan tujuan keberadaan SMK, yakni pendi-
dikan kejuruan di SMK memberikan bekal 
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kepada peserta didik untuk bekerja guna me-
nopang kehidupannya (Finch & Crunkilton, 
1993:71). Oleh sebab itu, untuk memastikan pe-
laksanaan Prakerin ini berjalan sesuai dengan 
standar operasional pelaksanaan (SOP Prakerin), 
maka perlu adanya evaluasi secara menyeluruh 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan eva-
luasi sekolah terhadap pelaksanaan Prakerin ini. 
Hal ini menarik untuk diteliti, sehingga pene-
litian ini berjudul: “Evaluasi Pelaksanaan Prak-
tek Kerja Industri (Prakerin) Sekolah Menengah 
Kejuruan di Kota Makassar”. 
Secara umum tujuan penelitian ini untuk 
mengevaluasi pelaksanaan Prakerin di sekolah 
menengah kejuruan (SMK). Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (a) 
kesiapan pengelolaan pelaksanaan prakerin di 
SMK, (b) proses pelaksanaan prakerin di SMK 
Makassar, dan (c) faktor-faktor kendala apakah 
yang dialami oleh SMK dalam pelaksanaan 
Prakerin. 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian evaluasi, 
yakni evaluasi terhadap pelaksanaan program 
prakerin yang sedang berlangsung di SMK. 
Pemilihan model evaluasi sesuai tujuan program 
yang di evaluasi. Untuk mengevaluasi pelaksa-
naan prakerin di SMK digunakan model evaluasi 
CIPP yaitu: Context, Input, Process and 
Product.  
Populasi penelitian ini adalah semua SMK 
negeri maupun swasta yang ada di Kota Ma-
kassar berjumlah 91 sekolah. Sedangkan sampel 
penelitian diambil SMK Teknologi dan Reka-
yasa berjumlah 40 sekolah, yang terdiri dari 6 
sekolah negeri (SMK Negeri) dan 34 sekolah 
swasta. Sampel diambil secara proportionate 
Stratified Random Sampling. Sumber data dalam 
penelitian ini, yakni: (a) kepala sekolah, (b) 
wakil kepala sekolah, (c) pendidik pProduktif, 
(c) pendidik kewirausahaan, dan (e) peserta 
didik.  Metode pengumpulan data dalam peneli-
tian ini dengan observasi, angket, wawancara, 
dan pengambilan data dengan metode analisis 
dokumen. 
Jenis data dalam penelitian yaitu data ku-
antitatif dan kualitatif. Analisis data angket da-
lam penelitian ini menggunakan analisis rata-
rata. Uji validitas data menggunakan validitas isi 
dan trianggulasi. Hasil rata-rata nilai pada setiap 
aspek dibanding dengan setiap aspek evaluasi 
sehingga diperoleh jenis kriteria pada aspek 
tersebut. Kemudian hasil tersebut dideskripsikan 
dan dipadukan dengan data hasil dari wawanca-
ra, dokumentasi serta observasi sesuai dengan 
konteks, input, proses dan produk. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan praktik kerja industri (Pra-
kerin) di SMK dikelola oleh wakil kepala se-
kolah bidang kerjasama atau humas, guru pem-
bimbing, dan staf program studi (jurusan). Tim 
kerja tersebut di pimpin oleh wakil kepala se-
kolah selaku penanggungjawab pelaksanaan 
program praktik kerja industri (Prakerin) di 
SMK. 
Prakerin wajib dilaksanakan bagi siswa 
kelas 3 pada awal semester ganjil. Sebagai syarat 
untuk dapat mengikuti Ujian Nasional. Alur 
pelaksanaan prakerin adalah pihak sekolah me-
nyurat ke industri untuk meminta ijin melaksa-
nakan prakerin, setelah mendapat persetujuan 
selanjutnya pihak sekolah membuat surat tugas 
siswa prakerin yang berisi jumlah siswa, dan 
waktu pelaksanaan. Pihak sekolah memonitoring 
siswa sebanyak tiga kali yang dilakukan oleh 
guru pembimbing. Setelah siswa melaksanakan 
prakerin siswa mendapatkan sertifikat kompe-
tensi hasil prakerin. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidenti-
fikasi pelaksanaan Program Prakerin di SMK 
dengan menggunakan empat aspek penilaian yai-
tu dari konteks, input, proses, dan produk. 
Evaluasi Konteks 
Dari segi konteks yaitu berupa faktor yang 
menjadi kekuatan, kelemahan, dan tujuan dari 
pelaksanaan program prakerin. Evaluasi konteks 
terdiri dari beberapa aspek evaluasi yang diurai-
kan sebagai berikut. 
Kualitas Kompetensi Siswa 
Aspek kualitas kompetensi siswa ada be-
berapa indikator yang dapat mendukung pelak-
sanaan program prakerin antara lain tingkat pe-
ngetahuan siswa, tingkat keterampilan siswa dan 
tingkat sikap kerja siswa yang secara langsung 
mendukung pelaksanaan program prakerin di 
industri. Aspek kualitas kompetensi siswa dalam 




mendukung program prakerin di SMK prakerin 
tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan pihak sekolah yakni kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru prduktif 
serta siswa itu sendiri yang menyatakan bahwa 
tingat kompetensi yakni pengetahuan, keteram-
pilan dan sikap kerja siswa tergolong cukup 
tinggi dan siap untuk melaksanakan program 
prakerin di industri. Kualitas kompetensi siswa 
juga terbukti cukup tinggi bila dilihat dari do-
kumen hasil penilaian mata pelajaran produktif 
yang melebihi nilai KKM yakni 7,5. 
Kebijakan dan Tujuan Program 
Aspek kebijakan dan tujuan dalam pelak-
sanaan program prakerin memiliki dua indikator 
yang menjadi tolok ukur dalam penelitian ini. 
Kebijakan pemerintah yang mengharuskan selu-
ruh SMK untuk menerapkan program prakerin 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah dinilai sangat tinggi. Hal ini dapat dika-
takan bahwa sekolah mendukung kebijakan pe-
merintah tentang pelaksanaan program prakerin. 
Indikator kebijakan dan tujuan pelaksanaan 
program prakerin di sekolah tergolong sangat 
tinggi. Sesuai dengan wawancara empiris di la-
pangan, para guru mendukung kebijakan ini ka-
rena para guru berpendapat dengan pelaksanaan 
program prakerin dapat meningkatkan mutu se-
kolah, kompetensi siswa serta kesesuaian materi 
pembelajaran yang ada di sekolah dengan apa 
yang ada dan dibutuhkan di dunia industry se-
hingga kebijakan sekolah untuk menerapkan 
program prakerin dirasa sudah cukup tepat. 
Selain itu, berdasarkan analisis dokumen yang 
ada yaitu kebijakan sekolah tentang program 
prakerin yang tercantum dalam buku panduan 
pelaksanaan program prakerin yang berisi ten-
tang landasan hukum, alur pelaksanaan, tujuan 
pelaksanaan, tata tertib serta jurnal kegiatan 
program prakerin sesuai dengan kebijakan 
pemerintah. Berdasarkan data-data yang dipero-
leh melalui angket, wawancara dan dokumentasi 
aspek kebijkan dan tujuan Program Prakerin 
dinilai sangat tepat dan sesuai. 
Kesiapan Pengelolaan Program Prakerin  
Kesiapan pengelolaan Program Prakerin 
di SMK dibagi menjadi dua indikator antara lain 
sarana prasarana dan kerjasama dengan industri. 
Aspek kesiapan pengelolaan program prakerin di 
sekolah tergolong tinggi. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil wawancara yang dikemukakan oleh 
guru. Para guru berpendapat bahwa kesiapan 
sekolah dalam pengelolaan program prakerin 
sangat baik sarana prasarana memadai serta 
kerjasama dengan dunia industri berjalan dengan 
baik setiap tahun dalam pelaksanaan program 
prakerin. Dalam analisis dokumen pada aspek 
pengelolaan program prakerin terdapat daftar 
nama-nama industri yang bekerjasama dengan 
pihak sekolah dalam pelaksanaan program pra-
kerin. Dokumen-dokumen lain terdapat surat 
pengantar dan surat tugas dari sekolah untuk sis-
wa dalam mendapatkan ijin melaksanakan prog-
ram prakerin di industri. Dokumen untuk guru 
terdapat surat tugas dan surat keterangan sebagai 
monitoring atau guru pembimbing dalam pelak-
sanaan program prakerin. Dari hasil analisis data 
yang didapat dari angket, wawancara dan do-
kumentasi dapat dilihat bahwa aspek kesiapan 
pengelolaan program prakerin yang dilakukan 
oleh pihak sekolah tergolong sangat tinggi dan 
baik. Hal ini menunjukan kesiapan sekolah da-
lam pengelolaan program prakerin tergolong 
sangat siap dan terprogram.  
Evaluasi konteks pada pelaksanaan prog-
ram prakerin tergolong tinggi. Hal ini terbukti 
dengan rata-rata yang diperoleh melalui angket 
serta hasil wawancara dan analisis dokumen dari 
pihak sekolah pada evaluasi konteks tergolong 
tinggi. Evaluasi konteks yang tinggi akan mam-
pu mendukung pelaksanaan Program prakerin 
yang baik di sekolah. 
Evaluasi Input 
Evaluasi input berupa hal-hal yang men-
jadi input/masukan dalam pelaksanaan program 
prakerin di SMK, yaitu: (1) upaya peningkatan 
kesiapan kompetensi siswa dalam rangka pelak-
sanaan program prakerin, (2) upaya peningkatan 
kesiapan pengelolaan program prakerin, dan (3) 
upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru.  
Aspek upaya peningkatan kesiapan kom-
petensi siswa dalam rangka pelaksanaan prog-
ram prakerin tergolong tinggi. Hal tersebut ber-
dasarkan hasil analisis data yang berasal dari 
angket kepala sekolah, guru dan siswa didapat 
rata-rata aspek yang tinggi. Sesuai dengan hasil 
wawancara yang dilakukan dari guru yang 
menyatakan bahwa upaya peningkatan kesiapan 
kompetensi siswa dilakukan oleh pihak sekolah 
dengan cara pelaksanaan praktik dan uji kompe-
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tensi mata pelajaran produktif yang dilakukan di 
laboratorium praktik sekolah. Selain itu dilaku-
kan pula pembekalan kepada siswa sebelum me-
laksanakan program prakerin, pembekalan ter-
sebut berisi tentang tujuan pelaksanan, tata tertib 
pelaksanaan, alur kegiatan, dan cara pengisian 
jurnal kegiatan siswa. Berdasarkan data-data ter-
sebut maka aspek upaya peningkatan kesiapan 
kompetensi siswa dalam rangka pelaksanaan 
program prakerin tergolong pada kategori tinggi 
dan cukup baik. Dengan hal tersebut diharapkan 
siswa lebih siap dan berkompeten dalam pelak-
sanaan program prakerin. 
Aspek upaya peningkatan kesiapan penge-
lolaan program prakerin di SMK  tergolong 
sangat tinggi. Kesiapan pengelolaan meliputi 
peningkatan sarana prasarana dan kerjasam 
dengan industri. Peningkatan saran prasaran 
yang menunjang pelaksanan praktik untuk 
kesiapan pelaksanaan program prakerin sangat 
tinggi. Peningkatan kerjasama dengan industri 
juga tergolong sangat tinggi. Hal-hal tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara dengan pihak 
sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru dan siswa. Responden tersebut 
mempunyai tanggapan dan pendapat yang sama 
mengenai upaya peningkatan kesiapan pengelo-
laan program prakerin. Hal ini terlihat dari 
peningkatan peralatan dan bahan praktik yang 
sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan 
di industri. Serta peningkatan kerjasama dengan 
pihak industri dengan cara kunjungan secara 
langsung pihak sekolah ke tempat industri. Ber-
dasarkan data-data yang diperoleh melalui ang-
ket dan wawancara pihak sekolah, upaya pening-
katan kesiapan pengelolaan program prakerin 
sangat tinggi. 
Aspek upaya peningkatan kesiapan kom-
petensi guru dalam pelaksanaan program pra-
kerin di SMK program prakerin tergolong sangat 
tinggi. Upaya peningkatan kesiapan kompetensi 
guru dilihat dari berbagai indikator antara lain 
peningkatan kompetensi monitoring, kompetensi 
evaluasi, dan kompetensi sosial dalam menjalin 
kerjasama dengan industri dalam pelaksanaan 
program prakerin. Upaya peningkatan kemam-
puan kompetensi monitoring guru di SMK dapat 
dikatakan cukup tinggi. Sebagian besar guru te-
lah mampu melaksanakan tugasnya sebagai 
pembimbing dengan baik. Upaya peningkatan 
kesiapan kompetensi evaluasi guru dapat dika-
takan sangat baik. Kompetensi sosial menjalin 
kerjasama dengan industri guru juga cukup baik 
guru telah mampu menjalin komunikasi sosial 
dengan baik. Hal tersebut empiris dengan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada pihak seko-
lah yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
dan guru. Hasil wawncara tersebut berisi tentang 
upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru 
yang dilakukan oleh pihak sekolah. Upaya 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan peran 
guru sebagai monitoring pelaksanaan program 
prakerin. Upaya-upaya tersebut berupa pembe-
kalan bagi guru sebelum melaksanakan moni-
toring, dalam pembekalan tersebut berisi tentang 
peraturan dalam monitoring, langkah moni-
toring, cara penilaian, serta etika berkunjung ke 
tempat industri. Berdasarkan analisis data yang 
didapat dari angket dan wawancara aspek upaya 
peningkatan kesiapan kompetensi guru yang 
dilakukan oleh pihak sekolah sangat tinggi. 
Pelaksanaan program prakerin dilihat dari 
evaluasi input meliputi beberapa aspek antara 
lain upaya peningkatan kesiapan kompetensi 
siswa dalam rangka pelaksanaan program pra-
kerin tergolong tinggi, upaya peningkatan ke-
siapan pengelolaan program prakerin tergolong 
sangat tinggi, upaya peningkatan kesiapan kom-
petensi guru tergolong sangat tinggi.  
Berdasarkan hasil temuan penelitian, nilai 
rata-rata pada evaluasi input tergolong sangat 
tinggi. Hal tersebut empiris dengan hasi wa-
wancara yang diperoleh dari pihak sekolah yang 
terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
guru dan siswa. Hasil wawancara menyebutkan 
bahwa upaya-upaya sekolah dalam peningkatan 
kesiapan kompetensi siswa, kesiapan pengelola-
an dan kesiapan kompetensi guru dalam pelaksa-
naan program prakerin dengan cara peningkatan 
praktik pelajaran produktif bagi siswa, pelak-
sanaan uji kompetensi bagi siswa serta pembe-
kalan siswa pelaksana program prakerin. Serta 
peningkatan sarana prasaran berupa alat dan 
bahan praktik yang sesuai dengan apa yang ada 
di indusrtri. Kunjungan pihak sekolah ketempat 
industri dalam rangka meningkatkan kerjasama 
dalam pelaksanaan program prakerin. Dalam 
upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru, 
pihak sekolah melakukan pembekalan bagi guru 
selaku monitoring pelaksanaan program pra-
kerin. 
Hal ini menunjukkan bahwa input pada 
pelaksanaan program prakerin tergolong sangat 
tinggi. Adanya input yang berkualitas dan me-
madai diharapkan pelaksanaan program prakerin 
dapat berjalan dengan baik dan efektif. 





Evaluasi proses pelaksanaan program pra-
kerin di SMK meliputi beberapa aspek yang 
merupakan pemberdayaan dari input yang sudah 
ada. Beberapa aspek yang termasuk ke dalam 
evaluasi proses, yakni(1) pelaksanaan prakerin, 
(2) faktor-faktor kendala prakerin, dan (3) pelak-
sanaan penilaian prakerin. 
Salah satu aspek evaluasi proses adalah 
pelaksanaan prakerin. Pelaksanaan prakerin di 
SMK terdiri dari partisipasi siswa, peran industri 
dan peran guru pembimbing. Menurut data 
angket hasil penelitian, pelaksanaan prakerin 
tergolong tinggi. Hal tersebut empiris dengan 
data hasil wawancara yang diperoleh dari guru, 
industri dan siswa. Hasil wawncara dari respon-
den tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan 
prakerin berjalan dengan baik hal ini dikarena-
kan komitmen dan partisipasi siswa yang sangat 
baik, serta peran bimbingan dari pihak industri 
yang dilakukan oleh mekanik dan kepala beng-
kel selama pelaksanaan prakerin berlangsung. 
Dan tidak kalah pentingnya peran guru pem-
bimbing yang aktif dalam pelaksanaan prakerin. 
Menurut pihak industri dan siswa peran pem-
bimbing kurang maksimal dikarenakan pelaksa-
naan monitoring hanya dilakukan dua kali yakni 
waktu penyerahan siswa kepada industri dan 
waktu pencabutan siswa dari industri hal ini 
mengakibatkan komunikasi antara pihak sekolah 
dengan pihak industri kurang berjalan lancar 
dalam pengawasan siswa. Menurut pihak in-
dustri waktu pelaksanaan prakerin perlu ditam-
bah dari hanya dua bulan menjadi minimal tiga 
bualan supaya siswa meperoleh hasil yang mak-
simal. Berdasarkan data-data tersebut maka as-
pek pelaksanaan prakerin tergolong tinggi. 
Faktor-faktor kendala prakerin sangat ber-
pengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan pra-
kerin. Semakin tinggi tingkat hambatan maka 
pelaksanaan program prakerin semakin tidak 
maksimal dan tujuan pelaksanaan program pra-
kerin akan sulit tercapai. Tetapi apabila factor-
faktor hambatan rendah maka pelaksanaan 
program prakerin akan maksimal dan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada aspek 
faktor-faktor kendala prakerin dirdasarkan hasil 
angket mendapatkan nilai tinggi yang berarti 
faktor-faktor kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan program prakerin rendah. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan pihak industri, guru 
dan siswa factor-faktor penghambat meliputi 
adaptasi siswa dalam penggunaan alat-alat yang 
berbasis komputer serta adaptasi dengan ling-
kungan kerja, dan komunikasi antara pihak se-
kolah dengan industri kurang maksimal. Semen-
tara faktor-faktor pendukung pelaksanaan prog-
ram prakerin meliputi komitmen siswa, peran 
bimbingan pihak industri dan pihak sekolah. 
Berdasarkan analisis data tersebut maka faktor-
faktor program prakerin rendah. 
Aspek pelaksanaan penilaian program 
prakerin tergolong sangat tinggi. Indikator peni-
laian pelaksanaan prakerin terdiri dari dua in-
dikator yaitu penilaian industri dan penilaian 
sekolah. Dalam proses penilaian pihak sekolah 
bekerjasama dengan pihak industri dalam peni-
laian siswa karena pihak industri dirasa lebih 
kompeten dalam menilai siswa. Menurut hasil 
wawancara dengan pihak industri dan pihak 
sekolah penilaian dilakukan berdasarkan kete-
rampilan siswa, sikap kerja siswa, pengetahuan 
siswa, kedisiplinan siswa dan kerja tim siswa. 
Berdasarkan data dokumen jurnal kegiatan siswa 
dan sertifikat kompetensi siswa terdapat penge-
sahan dari pihak industri dan sekolah. Dari data-
dat tersebut menunjukan bahwa penilaian pelak-
sanaan prakerin sangat tinggi. Berdasarkan hasil 
analisis data, evaluasi proses pada pelaksanaan 
prakerin tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa proses kegiatan di industri telah dilak-
sanakan sesuai dengan prinsip program prakerin. 
Evaluasi Produk 
Pelaksanaan evaluasi produk pada pelak-
sanaan program prakerin di SMK dilakukan de-
ngan mengevaluasi produk yang dihasilkan da-
lam pelaksanaan prakerin meliputi kualitas siswa 
dan manfaat program prakerin. Aspek kualitas 
siswa setelah melaksanakan prakerin tergolong 
sangat tinggi. Berdasarkan wawancara dengan 
pihak industri kuliatas kompetensi siswa tinggi 
dan sudah bisa dijadikan dasar untuk menjadi se-
orang mekanik dan di manfaatkan di dunia kerja. 
Sesuai dengan pernyataan tersebut pihak guru 
juga menilai ada peningkatan kompetensi yang 
dimiliki oleh siswa setelah melaksanakan. Se-
mentara berdasarkan data angket kualitas siswa 
tergolong sangat tinggi. Dari data yang diperoleh 
aspek kualitas siswa setelah melaksanakan 
prakerin sangat tinggi. Hal ini berarti pelak-
sanaan program prakerin sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pelatihan. 
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Aspek manfaat program prakerin tergo-
long sangat tinggi. Hal ini menunjukan sangat 
bermanfaatnya program prakerin. Indikator 
manfaat program prakerin terdiri dari tiga 
indikator yaitu manfaat bagi siswa, sekolah, dan 
industri. Berdasarkan data angket manfaat prog-
ram prakerin sangat tinggi. Hal tersebut sesuai 
dengan data hasil wawancara dengan siswa yaitu 
program prakerin bermanfaat untuk mening-
katkan kompetensi siswa dan menambah peng-
alaman siswa. Sementara menurut guru manfaat 
program prakerin antara lain untuk mensin-
kronkan tentang pelajaran yang ada di sekolah 
dengan apa yang ada di industri. Dengan demi-
kian pihak sekolah akan terus meningkatkan 
kualitas pembelajaran sesuai dengan industri 
karena output dari SMK adalah mencetak siswa 
yang siap kerja. Dari segi industri manfaat 
program prakerin adalah untuk dapat membagi 
pengetahuan dengan siswa sehingga dapat 
menciptakan tenaga kerja yang terampil dan 
berkompeten selai itu pihak industri merasa 
terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan yan 
ada. Bardasarkan data-data tersebut maka 
manfaat program prakerin tergolong sangat 
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan 
program prakerin sangat bermanfaat. 
Evaluasi produk dalam pelaksanaan prog-
ram prakerin meliputi beberapa aspek antara lain 
aspek kualitas siswa tergolong sangat tinggi, dan 
Manfaat program prakerin tergolong sangat 
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 
yang diperoleh pada evaluasi produk tergolong 
sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, eva-
luasi pelaksanaan program prakerin di SMK 
yang meliputi evaluasi konteks yang tergolong 
tinggi, evaluasi input yang tergolong sangat ting-
gi, evaluasi proses yang tergolong tinggi, eva-
luasi produk yang tergolong sangat tinggi. Hal 
ini berarti pelaksanaan program prakerin di 
SMK tergolong tinggi. Data-data yang diperoleh 
dari angket, wawancara, dokumentasi dan 
observasi saling mendukung. Walaupun masih 
ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. 
Namun demikian, pelaksanaan program prakerin 
sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
kebijakan dan tujuan sekolah maupun peme-
rintah. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan 
program prakerin di SMK, dapat disimpulkan 
sebagai berikut. (1) Evaluasi terhadap konteks 
(context) program prakerin di SMK menunjukan 
efektif karena pada aspek tersebut tergolong 
dalam kategori tinggi dan terpenuhinya kriteria 
konteks yang telah ditentukan. Aspek ini terdiri 
dari kualitas kompetensi siswa, tujuan dan 
kebijakan dalam pelaksanaan program prakerin 
dan kesiapan pengelolaan program prakerin. (2) 
Evaluasi terhadap masuakan (input) program 
prakerin menunjukan efektif karena kriteria ma-
sukan pada program prakerin telah terpenuhi dan 
tergolong sangat tinggi. Aspek input terdiri dari 
upaya peningkatan kesiapan kompetensi siswa 
dan upaya peningkatan kesiapan sekolah. (3) 
Evaluasi terhadap proses (process) program 
prakerin menunjukan efektif karena kriteria 
proses pada program prakerin terpenuhi dan as-
pek tersebut tergolong tinggi, Pada aspek proses 
meliputi pelaksanaan prakerin, faktor-faktor 
kendala pelaksanaan prakerin dan penilaian 
pelaksanaan prakerin. Faktor-faktor kendala 
prakerin meliputi kendala hubungan komunikasi 
antara sekolah dengan pihak industri, lama 
waktu pelaksanaan prakerin yang kurang men-
cukupi, serta masih adanya kekurangan kom-
petensi siswa dalam penggunaan peralatan ber-
basis komputer. (4) Evaluasi terhadap produk 
(product) program prakerin dalam hal ini adalah 
kualitas siswa dan manfaat program prakerin 
menunjukan sangat tinggi karena kualitas siswa 
meningkat dan bermanfaat bagi siswa, sekolah 
dan industri. 
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